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BAB IV 

KESIMPULAN 

Dari rumusan masalah penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa tari Tor-

Tor Naposo Nauli Bulung adalah tarian adat yang menjadi pelengkap pada acara 

upacara perkawinan pada etnis Mandailing. Membicarakan upacara perkawinan 

adat Mandailing (Horja Godang) tidak akan lepas dari tari Tor-Tor Naposo Nauli 

Bulung. Sebagai sebuah identitas budaya, tari Tor-Tor Naposo Nauli Bulung 

dihasilkan oleh Lembaga Budaya adat Mandailing. Sebagai pemegang penuh atas 

kontrol Horja, lembaga budaya yang mengontrol adalah Dalihan Na Tolu. Kontrol 

dilakukan dengan memberlakukan tata cara dan aturan yang mengikat di dalam 

acara Horja Godang. Tata cara dan aturan tersebut akan dipatuhi oleh setiap orang 

yang ikut berpartisipasi dalam penyelenggaraan Horja Godang dari awal hingga 

akhir.   

Tari Tor-Tor Naposo Nauli Bulung adalah Isi Budaya masyarakat 

Mandailing Natal yang menghasilkan simbol-simbol dalam gerakan tarian 

tersebut. Efek Budaya menanyakan konsekuensi apa yang diharapkan dari proses 

budaya itu. Upacara perkawinan adat Mandailing merupakan tempat atau wadah 

bagi masyarakat etnis Mandailing untuk saling bekerjasama, bergotong royong, 

dan menimbulkan rasa solidaritas antar masyarakat Mandailing. Selain solidaritas 

dan rasa memiliki antar masyarakat Mandailing konsekuensi yang diharapkan 

dengan diadakannya upacara perkawinan adat (Horja Godang) adalah untuk 

melestarikan kegiatan adat, sehingga dengan adanya penyelenggaraan pesta 
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perkawinan (Horja Godang) ini kegiatan adat-istiadat masyarakat Mandailing 

tidak akan hilang.  

Fungsi tari Tor-Tor Naposo Nauli Bulung diyakini sebagai pemersatu 

masyarakat Mandailing Natal. Bagi masyarakat Mandailing memandang sebuah 

perkawinan sebagai suatu hal yang penting, baik bagi keluarga yang 

melaksanakan maupun seluruh masyarakat yang terkait. Tari Tor-Tor Naposo 

Nauli Bulung mempunyai berbagai fungsi yaitu fungsi ritual, fungsi sosial dan 

fungsi hiburan, sehingga tari Tor-Tor Naposo Nauli Bulung masih akan terus 

dilakukan dan dipertahankan oleh masyarakat adat Mandailing pada upacara 

perkawinan adat (Horja Godang). Dengan diadakannya upacara perkawinan adat 

(Horja Godang), maka tari Tor-Tor Naposo Nauli Bulung dan kegiatan adat-

istiadat masyarakat Mandailing akan meningkatkan eksistensinya.   
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